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Perkembangan moral anak usia dini merupakan proses manusiawi yang dapat 
diamati melalui pemahaman konsep salah dan benar yang ditunjukkan melalui 
penalaran, perasaan, dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari anak. 
Tuhuan dari penelitian ini untuk melihat proses pengenalan perilaku moral anak 
di suku Muna tentang tradisi Katoba. Jenis penelitian ini kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. Model Spradley digunakan untuk analisis. Data penelitian 
diperoleh dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil Penelitian 
ini menunjukkan bahwa proses pengenalan perilaku moral tentang tradisi katoba 
menunjukkan perilaku moral ketuhanan, moral kemanusiaan, moral persatuan 
moral kerakyatan, dan moral keadilan sosial. Beberapa perilaku moral tersebut 
dihasilkan melalui adanya kontribusi dan pembiasaan dari orang tua. Selain itu, 
aturan budaya masyarakat suku Muna yang mewajibkan semua anak usia dini 
untuk dikenalkan dan menerapkan perilaku moral yang positif dalam kehidupan 
sehari-hari melalui tradisi katoba. 
 

Abstract 
Early childhood moral development is a human process characterized by a 
comprehension of good and wrong, as evidenced by the thinking, emotions, and 
actions children exhibit in their daily lives. This study aimed to investigate how 
Muna youngsters learn moral behavior in the Katoba tradition. This study was 
qualitative and employs an ethnographic methodology. Interviews, 
documentation, and observation were used to gather study data. Data analysis 
was conducted using Spradley’s Model. Study data were obtained using 
observation, documentation, and interviews. The results of this study show that 
the process of introducing moral behavior in the katoba tradition shows the moral 
behavior of divinity, worship according to religious teachings, moral humanity, care 
for others, care for the environment, respect for parents, respect for siblings, moral 
unity; cooperation and good manners, moral democracy; expressing opinions and 
listening to other people’s opinions, and moral, social justice; responsible, and 
tolerance. Some of these moral behaviors result from parental contributions and 
habituation. In addition, the cultural rules of the Muna community require all early 
childhood to be introduced, and positive moral behavior in daily life must be 
applied through the katoba tradition. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan nilai moral adalah usaha sadar yang dilakukan manusia (orang dewasa) untuk memberikan 

kesempatan kepada anak (generasi penerus) untuk menanamkan nilai etika dan ketuhanan, nilai estetik dan moral, 
nilai baik dan buruk, sikap dan kewajiban, serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur agar mereka dapat tumbuh 
dewasa dan bertanggung jawab (Nawawi, 2010). Karena setiap orang perlu memiliki perilaku moral yang baik agar 
dapat diterima di masyarakat, perilaku moral penting untuk diajarkan dan ditanamkan sejak kecil. Perilaku moral 
baik anak-anak dapat dilihat dalam perilaku mereka yang menunjukkan sopan santun, kepedulian, kejujuran, dan 
tanggung jawab. Ada beberapa tanda pengembangan perilaku moral pada anak usia dini, seperti: a) terbiasa 
berperilaku sopan santun, b) terbiasa berperilaku hormat-menghormati, c) memiliki perilaku yang mulia, d) dapat 
membedakan perbuatan baik dan buruk, dan e) melakukan aktivitas yang bermanfaat (Asmawati, 2014). 

Sangat penting bagi orang tua, guru, dan orang lain untuk menjadi fokus dan memperhatikan perilaku moral 
anak usia dini saat berpartisipasi dalam lingkungan sosial anak. Moral memiliki peran yang sangat penting sebagai 
nilai dalam tatanan hidup bermasyarakat, terlepas dari pendidikan yang harus diikuti oleh manusia sejak lahir 
(Mukarromah, 2022). Anak-anak usia dini masih dalam pengasuhan orang tua dan belum terlalu banyak mendapat 
pengaruh dari luar keluarga, sehingga mereka biasanya meniru atau mencontoh orang tua atau orang-orang 
terdekatnya (Nafsiah, et al. 2022). Oleh karena itu, dianggap lebih baik jika anak-anak diajarkan perilaku moral 
sebelum mereka menjadi remaja. Oleh karena itu, orang tua diyakini memiliki cara unik untuk mengajarkan anak-
anak mereka nilai-nilai moral. 

Landasan moral, seperti kesetiaan, berasal dari intuisi yang dipersiapkan secara biologis, (Haidt, 2001). Ini 
dianggap sebagai landasan moralitas, identitas kelompok, dan solidaritas. Tiga intuisi ini memiliki lima landasan 
moral: keadilan (keadilan), kepedulian (kepedulian), kesetiaan (kesetiaan), penghormatan terhadap otoritas 
(penghormatan terhadap otoritas), dan kesucian atau kemurnian (Pujiastuti, 2019). Menurut Haidt dan Graham 
(2007), ada lima jenis nilai moral: Fairness/Reciproty, Harm/Care, Loyalty/In-Group, Respect/Authority, dan 
Purity/Sanctity. Keadilan/Reciproty adalah nilai moral yang menuntut kesejahteraan dan hak dan kewajiban setiap 
orang (Nucci et al., 2014). Oleh karena itu, seseorang harus memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang 
lain secara jujur dan amanah untuk menciptakan rasa keadilan. Harm/Care adalah prinsip moral yang bertujuan 
untuk menjaga rasa aman seseorang atau menjaganya dari bahaya. Oleh karena itu, sikap peduli harus diimbangi 
dengan kasih sayang. Loyalitas/Dalam Kelompok adalah dasar moral yang digunakan untuk meningkatkan 
kesetiaan, kebersamaan, dan persatuan dalam kelompok. Oleh karena itu, untuk bersikap setia, seseorang harus 
mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi. Respect/Authority adalah prinsip moral yang 
mengharuskan seseorang untuk menghormati orang lain. Akibatnya, seseorang harus memiliki rasa hormat dan 
toleransi yang tinggi terhadap orang lain. Dalam hubungannya dengan alam semesta dan Tuhan, purity atau sanctity 
adalah nilai moral dasar yang mengutamakan kemurnian, kesucian, dan kebersihan jiwa. Oleh karena itu, seseorang 
harus memiliki jiwa yang suci dan bersih dan selalu menghindari tindakan buruk (Pujiastuti 2019). 

Moralitas prakonvensional anak termasuk di usia 0 hingga 9 tahun, ketika peraturan hanya datang dari luar dan 
belum diinternalisasi. Dengan kata lain, penilaian masih dilakukan dengan cara yang kuno dan egosentrik. Anak-
anak mematuhi peraturan yang diberikan oleh orang yang memiliki otoritas (orang tua atau orang dewasa) untuk 
menghindari hukuman dan mendapatkan kesenangan dalam mencapai tujuan pribadi (Aliah, 2008). Kemajuan 
teknologi selama era 4.0 telah mengubah cara manusia menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satu dampak paling 
menonjol adalah kemudahan mengakses informasi yang sangat luas. Teknologi telah memungkinkan orang untuk 
mengakses dunia digital yang tak terbatas dengan cepat dan mudah. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) tahun 2021–2022 menunjukkan bahwa penggunaan media teknologi, khususnya akses 
internet, terus meningkat setiap tahunnya. Ini menunjukkan betapa teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari orang Indonesia (Zai, dkk., 2023). Perkembangan ini menjadi sangat pesat dan tidak dapat dihindari. 
Sebagaimana yang diketahui bersama hal tersebut memberikan dampak positif dan dapak negatif khususnya pada 
anak usia dini. Dampak negatif seperti fenomena anak-anak kecanduan dengan aktivitas online diantaranya 
bermain game online, dalam bermain game online tersebut anak berinteraksi langsung dengan pemain lawan yang 
terkadang menggunakan kata-kata kasar, kemudian anak menonton tontonan yang tidak sesuai dengan usia anak 
sehingga melihat perilaku-perilaku yang kurang baik, dsb (Putri, 2018). Fenomena negatif yang muncul ditambah 
teknologi yang semakin maju anak-anak sudah banyak yang bisa membuka Youtube sendiri dan menonton atau 
mengucapkan kata-kata kasar yang seharusnya tidak boleh diucapkan (Aniyawati, dkk., 2023). Berdasarkan 
kegiatan online tersebut kemudian anak mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya dengan meniru 
pola komunikasi, diksi, dan perilaku yang merujuk pada dekadensi perilaku moral pada anak. Dunia di sekitar anak-
anak, seperti keluarga, teman sebaya, dan media, adalah beberapa hal yang dapat membantu anak-anak usia dini 
memahami dan menginternalisasi prinsip moral. Mereka juga dapat menghadapi kesulitan dalam memahami dan 
menginternalisasi prinsip moral dalam perilaku mereka (Monica & Sipayung, 2024).   

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masyarakat kurang memahami nilai-nilai budaya di suku 
muna yang terkandung di balik makna ritual tradisi katoba (Ardianto ddk, 2020), tetapi belum ada penelitian yang 
secara empiris membahas secara khusus bagaimana perilaku moral anak-anak usia 6-8 tahun di suku muna 
dipengaruhi oleh tradisi katoba. Pendekatan sosio antropologi mengeksplorasi berbagai konsep yang menjadi inti 
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dari penelitian ini. Selanjutnya, penelitian meneliti bagaimana guru membangun imajinasi ekologis pada anak-anak 
melalui praktik budaya "itadakimasu", yang berarti perilaku penghargaan atau rasa hormat terhadap segala sesuatu 
(Yamamoto, 2015). Penelitian lainnya mengaji tentang masyarakat suku Maori di daerah Auteroa yang 
menanamkan perilaku moral anak melalui rasa memiliki, tolong menolong, solidaritas dan cinta alam melalui upacara 
Pouwhiri (Rameka dkk, 2022). Penelitian ini baru karena dilakukan secara komprehensif menggunakan pendekatan 
etnografi dan secara khusus membahas perilaku moral anak-anak usia 6-8 tahun di suku Muna tentang tradisi 
katoba. Tradisi katoba adalah ritual hidup masyarakat suku Muna yang dilakukan secara turun-temurun pada anak-
anak yang belum menginjak masa remaja dan memberikan ajaran moral dan tata cara interaksi sosial untuk 
membentuk karakter dan Anak-anak dididik tentang perilaku moral seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 
kerakyatan, dan keadilan. 

 
2. METODE 

Pe ìne ìliti me ìnggunakan me ìtode ì kualitatif de ìngan pe ìnde ìkatan e ìtnografi. Pe ìne ìlitian e ìtnografi kualitatif 
me ìmbutuhkan pe ìne ìliti untuk me ìnyusun ske ìnario pe ìne ìlitian. De ìngan be ìrinte ìraksi de ìngan subje ìk pe ìne ìlitian, pe ìne ìliti 
dapat me ìngumpulkan informasi te ìntang ke ìbiasaan, konflik, dan pe ìrubahan yang te ìrjadi pada subje ìk pe ìne ìlitian. 
Se ìpe ìrti yang dinyatakan se ìbe ìlumnya, fokus pe ìne ìlitian ini adalah untuk me ìlakukan pe ìne ìlitian domain kompre ìhe ìnsif 
te ìntang nilai moral yang ada dalam budaya Katoba pada anak-anak be ìrusia 6-8 tahun di Ke ìlurahan Tampo. Prose ìs 
pe ìne ìlitian e ìtnografik digunakan terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian (Sumbeìr: Jameìs P. Spradleìy, 1980) 

 
Siklus pe ìne ìlitian e ìtnografi te ìrdiri dari e ìnam langkah. Ini te ìrmasuk me ìmilih proye ìk e ìtnografi, me ìngajukan 

pe ìrtanyaan e ìtnografi, me ìngumpulkan data e ìtnografi, me ìmbuat re ìkaman e ìtnografi, me ìnganalisis data e ìtnografi, dan 
me ìnulis laporan e ìtnografi. Struktur tahapan yang dise ìbutkan di atas me ìnggambarkan tahapan pe ìne ìlitian kualitatif 
yang me ìnggunakan pe ìnde ìkatan e ìtnografi mode ìl Spradle ìy (Sugiono, 2017). Tahapan te ìrse ìbut adalah se ìbagai 
be ìrikut terlihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian (Sumbeìr: Participant (Obseìrvation, 1980) 
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Pe ìne ìlitian ini me ìmbutuhkan data te ìntang nilai pe ìnge ìnalan pe ìrilaku moral pada anak usia dini dalam tradisi 
Katoba di Ke ìlurahan Tampo, Kabupate ìn Muna. Dalam me ìtode ì pe ìngumpulan data ini, me ìtode ì non-te ìs se ìpe ìrti 
obse ìrvasi, wawancara me ìndalam (in-de ìpth inte ìrvie ìw), dan dokume ìntasi digunakan. Prose ìdur analisis data 
me ìnggunakan mode ìl Spradle ìy siklikal yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis kompone ìn dan analisis 
te ìma. Ke ìabsahan data de ìngan e ìmpat indikator yaitu uji kre ìdibiltas, Uji ke ìte ìralihan (Transfe ìrability), Uji 
Ke ìte ìrgantungan (De ìpe ìndability) dan bKe ìpastian (Confirmability). Adapun kisi-kisi wawancara dalam pe ìne ìlitian dapat 
dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara 

No  
Sub Fokus 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

 
Sumber Data 

 
Pertanyaan 

 
 
 

1. 

 
 
 

Pe ìrilaku moral  

ke ìtuhanan 

 
 
 

Wawancara 

Tokoh Adat 
 

Bagaimana nilai moral keìtuhanan yang diajarkan dalam tradisi 

katoba? 
Orang tua anak a. Apakah anak diajarkan beìrdoa seìbeìlum dan seìsudah 

meìlakukan keìgiatan? 

b. Apakah anak diwajibkan meìlaksanakan shalat lima waktu? 

c. Apakah anak diwajibkan beìrpuasa di bulan ramadhan? 

d. Apakah anak diwajibkan beìlajar meìngaji? 

e. Bagaimana Bapak/Ibu meìmbiasakan anak untuk meìnjaga 

keìbeìrsihan dirinya? 

 
2. 

 
Pe ìrilaku moral 

ke ìmanusiaan 

 
Wawancara 

Tokoh Adat 
 

Bagaimana nilai moral keìmanusiaan yang diajarkan dalam 

tradisi katoba? 
Orang tua anak a. Apakah anak diajarkan meìnghormati orang lain? 

b. Apakah anak diajarkan meìnolong orang seìdang 

meìngalami keìsusahan? 

 
 

3. 

 
 

Pe ìrilaku moral 

pe ìrsatuan 

 
 

Wawancara 

Tokoh Adat 
 

Bagaimana nilai moral peìrsatuan yang diajarkan dalam tradisi 

katoba? 
Orang tua anak a. Apakah anak diajarkan beìkeìrjsama dalam meìnyeìleìsaikan 

tugas yang dibeìrikan? 

b. Apakah anak diajarkan meìneìrima peìrbeìdaan dan 

toleìransi? 

 
 

4. 

 
 

Pe ìrilaku moral 

ke ìrakyatan 

 
 

Wawancara 

Tokoh Adat 
 

Bagaimana nilai moral keìrakyatan yang diajarkan dalam tradisi 

katoba? 
Orang tua anak a. Apakah anak dibeìrikan ruang untuk meìngeìluarkan 

peìndapat? 

b. Apakah anak diajarkan untuk meìndeìngarkan peìndapat 

orang lain? 
 
 

5. 

 
 

Pe ìrilaku moral 

ke ìadilan 

 
 

Wawancara 

Tokoh Adat 
 

Bagaimana nilai moral keìadilan yang diajarkan dalam tradisi 

katoba? 
Orang tua anak a. Apakah Anak diajarkan beìrsikap Adil? 

b. Apakah anak diajarkan meìmbeìla yang beìnar? 

c. Apakah anak diajarkan meìngikuti aturan yang dibeìrikan? 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masyarakat Ke ìlurahan Tampo, Kabupate ìn Muna, Sulawe ìsi Te ìnggara, me ìmiliki budaya atau tradisi yang 
me ìngajarkan pe ìnge ìnalan pe ìrilaku moral pada anak usia dini yang dise ìbut tradisi katoba. Tradisi katoba dilakukan 
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se ìcara turun-te ìmurun pada anak-anak yang be ìlum me ìnginjak masa re ìmaja dan te ìrdiri dari nasihat yang dibe ìrikan 
ole ìh imam ke ìpada anak-anak yang be ìrisi ajaran pe ìndirian Masyarakat Muna di Tampo me ìlakukan tradisi katoba 
se ìrupa de ìngan orang Muna di dae ìrah lain. Dalam katoba, tahapan te ìrdiri dari pe ìmbukaan, inti ke ìgiatan, atau 
pe ìmbe ìrian saran, dan pe ìnutup. Anak-anak de ìngan katoba me ìme ìnuhi krite ìria usia minimal dan maksimal. Krite ìria 
ini te ìrmasuk anak usia dini yang te ìlah me ìmasuki SD ke ìlas awal, anak pe ìre ìmpuan be ìrusia 6 tahun sampai 12 tahun, 
atau anak pe ìre ìmpuan yang be ìlum me ìnstruasi. Usia yang te ìrmasuk dalam kate ìgori pe ìne ìlitian ini adalah antara e ìnam 
dan de ìlapan tahun. 

Be ìrbagai strate ìgi dapat dite ìrapkan untuk me ìmbe ìntuk pe ìrilaku moral yang baik pada anak-anak, se ìpe ìrti 
pe ìngajaran nilai-nilai me ìlalui ce ìrita dan donge ìng, pe ìmbiasaan dalam ke ìhidupan se ìhari-hari, se ìrta me ìmbe ìrikan 
te ìladan yang baik dari orang de ìwasa di se ìkitar me ìre ìka. Untuk me ìndukung pe ìrke ìmbangan moral anak, pe ìnting juga 
untuk me ìlibatkan me ìre ìka dalam ke ìgiatan sosial yang me ìngajarkan e ìmpati dan ke ìpe ìdulian te ìrhadap orang lain. 
De ìngan cara ini, anak-anak tidak hanya be ìlajar te ìntang moralitas se ìcara te ìoritis, te ìtapi juga dapat me ìnginte ìrnalisasi 
nilai-nilai te ìrse ìbut me ìlalui pe ìngalaman langsung dan inte ìraksi de ìngan lingkungan sosial me ìre ìka.Pe ìndidikan 
karakte ìr di se ìkolah juga dapat me ìnjadi sarana pe ìnting dalam me ìnanamkan nilai-nilai moral, de ìngan kurikulum yang 
me ìncakup pe ìnge ìmbangan sikap saling me ìnghormati dan tanggung jawab.Pe ìntingnya kolaborasi antara orang tua, 
guru, dan masyarakat dalam me ìnciptakan lingkungan yang me ìndukung pe ìnge ìmbangan karakte ìr anak tidak dapat 
diabaikan. Kolaborasi ini me ìmastikan bahwa anak-anak me ìne ìrima pe ìsan yang konsiste ìn te ìntang nilai-nilai moral di 
be ìrbagai aspe ìk ke ìhidupan me ìre ìka, se ìhingga me ìmbantu me ìmbe ìntuk ke ìpribadian yang kuat dan be ìrinte ìgritas. 
De ìngan pe ìnde ìkatan yang holistik ini, anak-anak dapat tumbuh me ìnjadi individu yang tidak hanya ce ìrdas se ìcara 
akade ìmis te ìtapi juga me ìmiliki e ìmpati dan rasa tanggung jawab sosial yang tinggi. Anak-anak Suku Muna di 
Ke ìlurahan Tampo, Ke ìcamatan Napabalano, Kabupate ìn Muna, Provinsi Sulawe ìsi Te ìnggara, me ìnunjukkan be ìrbagai 
pe ìrilaku moral positif, te ìrmasuk yang be ìrikut. 

 
Perilaku Moral Ketuhanan  

Tradisi katoba te ìntang pe ìrilaku moral ke ìtuhanan ke ìpada anak-anak yang dilakukan pada anak-anak be ìrusia 6-
8 tahun de ìngan me ìmpe ìrke ìnalkan nilai-nilai agama, te ìrutama ajaran te ìntang hubungan manusia de ìngan Tuhan, 
de ìngan be ìribadah se ìsuai de ìngan agama yang dianut anak. Me ìmiliki sikap dan nilai moral yang baik adalah salah 
satu sikap dasar yang harus dimiliki se ìorang anak untuk me ìnjadi se ìorang manusia yang baik dan be ìnar, me ìnurut 
pe ìndapat Suryana (2018). Nilai moral ini dipe ìrlukan untuk be ìrpe ìrilaku se ìbagai anggota ke ìluarga, anggota Tuhan, 
dan anggota masyarakat. Me ìngacu pada hasil pe ìne ìlitian, dite ìmukan bahwa lingkungan ke ìluarga me ìmainkan pe ìran 
pe ìnting dalam me ìmbimbing anak-anak untuk me ìne ìrapkan ajaran dari tradisi katoba. Hal ini tidak te ìrle ìpas dari pe ìran 
orang tua dalam me ìne ìrapkan ajaran moral ke ìtuhanan dalam ke ìhidupan se ìhari-hari anak-anak me ìre ìka dalam tradisi 
katoba. Se ìbagaimana dinyatakan ole ìh Haidt dan Jose ìph (2006), ke ìtuhanan atau ke ìmurnian adalah nilai moral dasar 
yang me ìmprioritaskan ke ìmurnian dan ke ìbe ìrsihan jiwa dalam hubungan se ìse ìorang de ìngan Tuhan. Ole ìh kare ìna itu, 
se ìse ìorang harus me ìmiliki jiwa yang be ìrsih dan suci dan se ìlalu me ìnghindari hal-hal yang tidak baik (Pujiastuti, 2019). 
Be ìrikut ini adalah kutipan wawancara dari pe ìne ìlitian yang se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif te ìrse ìbut. 

 
“Kami se ìkarang mulai me ìmbiasakan adik M untuk shalat lima waktu kare ìna dia me ìmiliki kakak, jadi dia juga akan 
shalat ke ìtika kakaknya shalat. Kami sudah me ìwajibkannya untuk shalat dan te ìrkadang kami me ìmbe ìrikan 
hukuman ke ìcil jika dia tidak me ìlakukannya, te ìtapi adik M te ìtap kami tole ìrir jika dia tidak me ìlakukannya. Kami 
juga mulai me ìmbiasakan diri untuk shalat be ìrjamaah se ìtiap kali je ìda antara shalat maghrib dan shalat isya 
(CW03.02)”. 
 

Hasil wawancara yang dicantumkan di atas, be ìrsama de ìngan obse ìrvasi dan dokume ìntasi, me ìnunjukkan bahwa 
nasihat pe ìrilaku moral ke ìtuhanan digunakan dalam tradisi katoba. Anak-anak me ìlakukan ibadah se ìsuai de ìngan 
ajaran agama me ìre ìka, yaitu agama Islam. Anak-anak sudah diharuskan untuk me ìlakukan ibadah se ìpe ìrti me ìngaji 
dan be ìrdoa se ìbe ìlum me ìlakukan tugas se ìhari-hari se ìpe ìrti makan, be ìlajar, masuk dan ke ìluar kamar mandi, dll. 
Se ìbagian be ìsar orang sudah diwajibkan untuk shalat lima waktu. Se ìbagian be ìsar orang pe ìrcaya bahwa shalat sudah 
wajib kare ìna anak te ìlah te ìrikat janji dalam katoba. Namun, ada be ìbe ìrapa orang tua yang pe ìrcaya bahwa anak-anak 
se ìlalu diajarkan dan dibiasakan untuk me ìlakukan shalat, se ìhingga tidak te ìrlalu diwajibkan, apalagi jika dipaksakan. 
Te ìori ini didasarkan pada ke ìyakinan bahwa tidak ada ke ìwajiban bagi anak-anak di bawah usia se ìpuluh tahun dalam 
agama Islam. Be ìbe ìrapa pe ìrspe ìktif te ìntang pe ìne ìrapan shalat juga dite ìrapkan pada pe ìne ìrapan puasa untuk anak-
anak; be ìbe ìrapa anak-anak dapat be ìrpuasa se ìpanjang hari kare ìna sudah te ìrbiasa de ìngannya, se ìme ìntara yang lain 
te ìtap be ìrpuasa se ìte ìngah hari.  

 
Perilaku Moral Kemanusiaan  

Pe ìrilaku moral ke ìmanusiaan yang diajarkan ke ìpada anak-anak be ìrusia 6-8 tahun dalam tradisi katoba te ìntang 
pe ìntingnya be ìrbuat baik ke ìpada se ìsama manusia. Se ìcara umum, prose ìs katoba me ìngajarkan anak-anak untuk 
me ìmiliki e ìmpati, be ìrbagi, dan pe ìduli pada se ìsama. Anak-anak diajarkan bahwa ke ìmanusiaan adalah dasar 
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ke ìhidupan sosial dan bahwa se ìtiap orang harus me ìnunjukkan rasa hormat dan ke ìpe ìdulian te ìrhadap orang lain, 
te ìrutama me ìre ìka yang kurang be ìruntung. Se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif Ge ìorge ì (2015), moralitas dide ìfinisikan se ìbagai 
ke ìtaatan te ìrhadap norma dan e ìtika, di mana moral me ìnunjukkan sikap ke ìmampuan untuk diajarkan. Ole ìh kare ìna 
itu, moral adalah nilai, norma, dan e ìtika yang harus diikuti ole ìh se ìbuah komunitas. Se ìcara khusus, ajaran katoba 
me ìngajarkan anak-anak pe ìrilaku moral ke ìmanusiaan, se ìpe ìrti pe ìduli pada orang lain, pe ìduli pada se ìsama, 
me ìnghormati ayah, ibu, kakak, adik, dan be ìrbagi. De ìngan nasihat yang dibe ìrikan dalam katoba, anak-anak 
dibimbing untuk me ìnge ìmbangkan rasa ke ìmanusiaan yang kuat, yang me ìnjadi dasar dari pe ìrilaku moral anak yang 
baik. Be ìrikut ini adalah kutipan wawancara dari pe ìne ìlitian yang se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif te ìrse ìbut. 

 
“Ya, pe ìmbiasaan ajaran tolong me ìnolong ini se ìjak dini kami ajarkan se ìpe ìrti me ìminta tolong ke ìtika me ìmbutuhkan 
bantuan orang lain, ataupun me ìmbantu orang tua di rumah misalnya hal se ìde ìrhana me ìmbantu mamanya untuk 
me ìnjaga kios ke ìtika mamanya me ìmasak (CW03.08)”. 
 

Hasil me ìnunjukkan bahwa nasihat pe ìrilaku moral ke ìmanusiaan digunakan dalam tradisi katoba dalam ke ìhidupan 
se ìhari-hari, se ìpe ìrti me ìnghormati orang de ìngan me ìminta izin te ìrle ìbih dahulu ke ìpada orang tua jika ingin ke ìluar, 
me ìncium tangan orang tua se ìbe ìlum ke ìluar, dan be ìrge ìgas ke ìtika dipanggil atau dimintai tolong. Me ìnurut Shwe ìde ìr, 
Haidt, dan Jose ìph (2006), ke ìmanusiaan dide ìfinisikan se ìbagai ke ìpe ìdulian atau pe ìrawatan, yang me ìrupakan nilai 
moral yang be ìrtujuan untuk me ìlindungi atau me ìnjaga se ìse ìorang dari pe ìnde ìritaan atau bahaya. Ole ìh kare ìna itu, 
se ìse ìorang harus me ìmiliki rasa kasih sayang te ìrhadap orang lain untuk me ìwujudkan ke ìpe ìdulian moral. Me ìmbuang 
sampah pada te ìmpatnya dan me ìnghindari te ìmpat se ìpe ìrti aliran air dan te ìmpat tinggal he ìwan me ìnunjukkan 
ke ìpe ìdulian te ìrhadap lingkungan. Kare ìna lingkungan alam tidak me ìngganggu anak-anak dan me ìrupakan bagian dari 
ke ìhidupan me ìre ìka, anak-anak dididik untuk me ìmpe ìrhatikan lingkungan me ìre ìka. Ajaran be ìrbagi pada se ìsama 
diajarkan pada anak me ìlalui partisipasi orang tua, se ìpe ìrti me ìmbe ìrikan uang saku ke ìpada anak-anak untuk 
disumbangkan di te ìmpat me ìngajinya. Masjid saat ini se ìdang dibangun, se ìlain re ìnovasi ruang te ìmpat me ìre ìka 
me ìngaji. Orang tua juga me ìlakukan ibadah shalat dan me ìngaji di TPA te ìmpat anak me ìngaji. 

 
Perilaku Moral Persatuan  

Tradisi katoba me ìngajarkan pe ìrilaku moral pe ìrsatuan ke ìpada anak-anak dari usia e ìnam hingga de ìlapan tahun. 
Pada usia ini, anak-anak diajarkan pe ìntingnya me ìnjaga ke ìbe ìrsamaan dan pe ìrsatuan di masyarakat. Ritual ini 
me ìmbe ìrikan nasihat bahwa pe ìrsatuan adalah ke ìkuatan yang harus dijaga untuk ke ìbaikan be ìrsama. Anak-anak 
diajarkan untuk be ìlajar be ìke ìrja sama dalam ke ìgiatan ke ìlompok, se ìpe ìrti me ìlakukan tugas dan be ìrmain be ìrsama. 
Se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif Gibbs (2014), pe ìrsatuan, atau ke ìse ìtiaan, adalah pre ìfe ìre ìnsi bawaan yang dapat dipupuk 
me ìnjadi rasa ke ìse ìtiaan me ìlalui norma, ke ìbiasaan, dan nilai-nilai budaya se ìse ìorang. De ìngan de ìmikian, ini me ìne ìkan 
ke ìe ìgoisan dan me ìndorong rasa solidaritas. Tradisi katoba me ìmupuk nilai pe ìrsatuan se ìjak dini untuk me ìmbe ìntuk 
anak me ìnjadi orang yang mampu hidup harmonis de ìngan solidaritas. Be ìrikut ini adalah kutipan wawancara dari 
pe ìne ìlitian yang se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif te ìrse ìbut. 

 
“Ya, be ìke ìrjasama ini juga kita ajarkan misalnya be ìke ìrjasama dalam me ìnyiapkan makanan, ataupun be ìke ìrjasama 
ke ìtika be ìrke ìbun. Contohnya ke ìtika me ìnanam sayur kakak R me ìmbantu me ìngubur tanaman (CW05.09)”. 

 
Hasilnya me ìnunjukkan bahwa nasihat te ìntang pe ìrilaku moral pe ìrsatuan te ìlah dite ìrapkan dalam tradisi katoba 

me ìlalui pe ìrilaku moral anak-anak yang be ìke ìrja sama atau gotong-royong. Se ìbagaimana dinyatakan ole ìh Graham 
dan Haidt (2012), moral pe ìrsatuan atau loyalitas me ìngacu pada prose ìs di mana se ìse ìorang be ìrgabung de ìngan 
ke ìlompok untuk me ìnggabungkan ide ì-ide ì yang me ìngikat dan me ìnciptakan rasa solidaritas se ìrta ke ìsadaran akan 
ke ìse ìtiaan budaya yang dianut, se ìhingga me ìnjadi ke ìbiasaan. Pada pe ìrilaku gotong-royong di masyarakat, anak-anak 
te ìrlibat dalam prose ìs pe ìlaksanaan katoba. Misalnya, anak laki-laki me ìmbantu me ìmbe ìrsihkan ayam yang akan 
dimasak, atau anak lain me ìmbantu me ìnghidupkan api masakan lapa-lapa, me ìnggungakan tungku de ìngan kayu, atau 
me ìmbantu me ìnyajikan makanan de ìngan me ìngangkat piring yang akan digunakan saat makan be ìrsama. Se ìlama hari 
libur, anak-anak dibiasakan untuk be ìke ìrja sama dalam me ìmbe ìrsihkan rumah dan be ìrbagi tugas. Hal ini dibiasakan 
ole ìh orangtua pada anak untuk me ìnumbuhkan ke ìpe ìkaan dan inte ìraksi sosial se ìbagai makhluk sosial. Pandangan 
dan pe ìran orang tua dalam me ìningkatkan rasa sosial anak juga be ìrpe ìran. 

 
Perilaku Moral Kerakyatan  

Dalam tradisi katoba, pe ìrilaku moral ke ìrakyatan dike ìnalkan se ìbagai sarana pe ìnge ìnalan pada anak. Ke ìrakyatan 
yang dimaksud me ìncakup nilai-nilai de ìmokrasi dan musyawarah; anak-anak diajarkan untuk me ìnghargai pe ìndapat 
orang lain, me ìnyampaikan pe ìndapat me ìre ìka, dan me ìmbuat ke ìputusan yang dise ìpakati be ìrsama. Dalam prose ìs 
katoba, anak juga diajarkan pe ìntingnya me ìmbuat ke ìputusan se ìcara kole ìktif untuk ke ìpe ìntingan be ìrsama. Anak-
anak be ìlajar untuk be ìrpartisipasi dalam ke ìputusan be ìrsama se ìcara adil tanpa me ìmaksakan ke ìhe ìndak pribadi anak. 
Be ìrikut ini adalah kutipan wawancara dari pe ìne ìlitian yang se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif te ìrse ìbut. 
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“Ya, Anak kami be ìri ruang untuk me ìnge ìluarkan pe ìndapatnya, hanya saja jika pe ìndapatnya tidak se ìsuai maka kami 
se ìbagai orang tuanya me ìmpe ìrbaiki dan me ìngingatkan jika ada ke ìke ìliruan ataupun ke ìsalahan yang dia lakukan 
(CW03.12)”. 
 

Hasil wawancara me ìnunjukkan bahwa nasihat pe ìrilaku moral ke ìrakyatan digunakan dalam tradisi katoba. Ini 
te ìrlihat dari cara anak be ìrpe ìrilaku dalam ke ìluarga di mana orangtua me ìmiliki ke ìse ìmpatan untuk be ìrbicara te ìntang 
apa yang me ìre ìka sukai dan tidak sukai, me ìmbuat anak tidak nyaman dan me ìmbuat me ìre ìka tidak nyaman be ìrbagi 
ce ìrita se ìhari-hari. Anak-anak di komunitas me ìnde ìngarkan arahan atau nasihat guru me ìngaji, me ìnde ìngarkan 
pe ìndapat te ìman, dan me ìmbuat aturan be ìrmain yang dise ìpakati be ìrsama te ìman. Se ìlama anak masih dalam batas 
wajar dan de ìngan cara yang sopan, orang tua atau yang be ìrwe ìnang me ìmbe ìrikan ke ìse ìmpatan ke ìpada anak untuk 
me ìnyuarakan pe ìndapatnya. Me ìnurut Gibbs (2014), anak-anak usia prase ìkolah be ìrhak untuk me ìngajukan banding 
atau me ìnyuarakan pe ìndapat ke ìpada yang be ìrwe ìnang de ìngan be ìrbagai cara se ìlama dilakukan dan disampaikan 
de ìngan cara yang be ìnar dan te ìrtib. Ini dilakukan untuk me ìnce ìgah anak-anak me ìnjadi pasif dalam me ìnyuarakan 
pe ìndapat me ìre ìka, kare ìna me ìre ìka akan me ìnjadi ge ìne ìrasi pe ìne ìrus bangsa yang dapat be ìrsuara baik untuk diri 
me ìre ìka se ìndiri maupun me ìwakili orang lain di masa me ìndatang. Ole ìh kare ìna itu, anak-anak harus distimulasi se ìjak 
dini untuk me ìnyuarakan pe ìndapat me ìre ìka. 

 
Perilaku Moral Keadilan  

Tradisi katoba me ìmainkan pe ìran pe ìnting dalam me ìngajarkan anak-anak pe ìrilaku moral yang adil. Dalam prose ìsi 
Katoba, anak-anak dididik bahwa ke ìadilan adalah sikap yang harus dijunjung tinggi se ìtiap saat. Me ìre ìka dididik 
untuk me ìmpe ìrlakukan orang lain de ìngan adil dan me ìnghindari me ìngambil hak orang lain. Me ìnurut Pujiastuti 
(2019), moral ke ìadilan atau ke ìadilan adalah nilai moral yang me ìnuntut hak dan ke ìwajiban yang sama bagi diri se ìndiri 
dan orang lain. Akibatnya, untuk me ìnciptakan rasa ke ìadilan, se ìse ìorang harus me ìmiliki ke ìmampuan untuk beìkeìrja sama 
de ìngan orang lain, me ìnjadi jujur, dan dapat dipe ìrcaya. Dalam tradisi Katoba, bimbingan dibe ìrikan ke ìpada anak-
anak se ìjak dini untuk me ìmahami dan me ìne ìrapkan prinsip-prinsip ke ìadilan. Ini me ìmbantu me ìre ìka me ìnjadi orang 
yang adil dan bijaksana dalam be ìrbagai situasi ke ìhidupan. Be ìrikut ini adalah kutipan wawancara dari pe ìne ìlitian 
yang se ìjalan de ìngan pe ìrspe ìktif te ìrse ìbut. 
 

“Iya, misalnya tidak me ìngambil yang bukan haknya. Misalnya ada te ìmannya yang be ìrse ìlisih dia tidak bole ìh be ìla 
te ìmannya padahal te ìmannya yang salah. Pokoknya tidak bole ìh be ìrat se ìbe ìlah (CW08.14)”. 

 
Hasilnya me ìnunjukkan bahwa nasihat te ìntang pe ìrilaku moral ke ìadilan te ìlah dite ìrapkan dalam tradisi katoba 

me ìlalui obse ìrvasi dan dokume ìntasi. Hake ìkat se ìpe ìrti tole ìransi, jujur, be ìrtanggung jawab, tidak korupsi, dan 
hakunaasi. Pe ìrilaku moral ke ìadilan yang diajarkan ke ìpada anak-anak te ìrkait de ìngan hakunaasi, yang be ìrarti tidak 
me ìngambil hak orang lain, se ìpe ìrti be ìrbaris me ìnunggu giliran untuk me ìncium tangan guru di se ìkolah atau me ìnunggu 
giliran untuk me ìngaji dan be ìrhadapan de ìngan guru me ìngaji se ìsuai de ìngan urutan siapa yang tiba duluan. 
Be ìrtanggung jawab pada diri se ìndiri adalah pe ìrilaku yang ditunjukkan ole ìh anak. Ini te ìrmasuk be ìrtanggung jawab 
atas barang pribadi, ke ìbe ìrsihan, dan apa yang me ìre ìka katakan. Contoh pe ìrilaku anak tanggung jawab pribadi 
te ìrmasuk me ìnyimpan se ìpatu di rak se ìpatu, me ìnggantung baju di te ìmpat gantungan baju, me ìnyiapkan buku 
pe ìlajaran untuk hari e ìsok, dan be ìrtanggung jawab atas tugas yang dibe ìrikan ole ìh orang tua di rumah, se ìpe ìrti 
me ìmbakar obat nyamuk dan me ìnutup je ìnde ìla di malam hari. Anak-anak me ìnunjukkan pe ìrilaku be ìrtanggung jawab 
te ìrhadap ke ìbe ìrsihan diri de ìngan me ìncuci tangan dan kaki se ìte ìlah be ìrmain di luar rumah dan me ìnyikat gigi se ìbe ìlum 
tidur. Pe ìrilaku anak yang jujur dan me ìne ìpati janji pada te ìman me ìnunjukkan bahwa me ìre ìka be ìrtanggung jawab atas 
apa yang me ìre ìka katakan. Se ìlanjutnya, anak-anak me ìnunjukkan tole ìransi de ìngan tidak me ìmbe ìda-be ìdakan te ìman 
yang be ìrbe ìda suku dan agama. Anak juga tidak me ìmbe ìda-be ìdakan te ìman kare ìna pe ìrbe ìdaan se ìpe ìrti warna kulit, 
budaya, agama, suku, atau alasan lainnya. Orangtua sangat pe ìnting untuk me ìndorong dan me ìmbiasakan anak 
me ìre ìka untuk be ìrpe ìrilaku adil se ìjak dini. Se ìlain itu, anak-anak diajarkan bagaimana pe ìrilaku tidak adil me ìmiliki 
konse ìkue ìnsi. Ini me ìmbantu me ìre ìka be ìlajar be ìrpikir dan me ìmpe ìrtimbangkan apa yang me ìre ìka lakukan atau lakukan. 
Ajaran hakunaasi sangat dite ìkankan pada anak, orangtua me ìmandang bahwa ajaran hakunaasi te ìrse ìbut dapat 
me ìnjadi dasar atau fondasi utama untuk me ìmbe ìntuk pe ìrilaku moral ke ìadilan pada anak, kare ìna jika hal te ìrse ìbut 
tidak dite ìkankan se ìjak dini maka dampak be ìsar te ìrburuknya adalah korupsi. Me ìnurut Gibbs (2014), pe ìrilaku moral 
ke ìadilan/ke ìadilan me ìngacu pada timbal balik moral se ìcara sosial yang me ìmbutuhkan pe ìmulihan ke ìse ìtaraan 
be ìrsama. 

 
4. KESIMPULAN 

Hasilnya me ìnunjukkan bahwa pe ìnge ìnalan pe ìrilaku moral ke ìtuhanan se ìpe ìrti be ìribadah se ìsuai ajaran agama, 
moral ke ìmanusiaan; pe ìduli te ìrhadap se ìsama, moral pe ìrsatuan; gotong-royong dan sopan santun, moral ke ìrakyatan; 
moral pe ìduli pada orang lain, moral lingkungan, me ìnghormati ayah, ibu, kakak, dan adik; moral pe ìrsatuan, 
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me ìnyampaikan pe ìndapat dan me ìnde ìngarkan orang lain, moral ke ìadilan; jujur, dan tole ìransi, tidak me ìngambil hak 
orang lain muncul se ìbagai akibat dari pe ìnge ìnalan pe ìrilaku moral. 

 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Te ìrima kasih kasih ke ìpada se ìluruh pihak yang me ìmbantu se ìrta be ìrkontribusi dalam prose ìs pe ìne ìlitian ini 
baik be ìrupa dukungan moril dan mate ìri. Se ìmoga pe ìne ìlitian ini dapat be ìrmanfaat bagi se ìluruh pe ìmbaca. Ke ìmudian 
se ìcara khusus pada pe ìne ìliti se ìlanjutnya diharapkan dapat me ìnge ìksplorasi te ìntang faktor-faktor lain te ìrkait 
pe ìnge ìnalan pe ìrilaku moral me ìlalui budaya tradisional Indone ìsia pada anak usia dini yang ke ìde ìpannya me ìrupakan 
ge ìne ìrasi pe ìne ìrus bangsa. 
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